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Perkembangan era industri 4.0 mendorong perlunya transformasi digital di berbagai sektor, 

termasuk pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), guna meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas jangkauan pasar, dan memastikan keberlanjutan bisnis. Meski 

demikian, banyak UMKM di kawasan pedesaan masih mengalami hambatan dalam proses 

adopsi teknologi, baik karena keterbatasan infrastruktur, kurangnya keterampilan digital, 

maupun lemahnya pemahaman pengelolaan usaha secara modern (Maliha, 2024). Melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan upaya konkret untuk mempercepat digitalisasi 

UMKM grosir melalui pelatihan serta penerapan sistem Point of Sale (POS) di Desa 

Patumbak Kampung, Kabupaten Deli Serdang(Medito et al., 2022). Proses pelaksanaan 

mencakup analisis kebutuhan, pelatihan praktis berbasis studi kasus, serta pendampingan 

teknis terhadap dua UMKM target, yaitu Grosir Rudeng dan Grosir Adam. Berdasarkan hasil 

evaluasi, penggunaan aplikasi POS mampu memberikan peningkatan nyata terhadap efisiensi 

transaksi, pengelolaan stok barang, dan pencatatan laporan keuangan secara digital. 

Walaupun sempat menemui beberapa hambatan seperti keterbatasan perangkat atau 

rendahnya kemampuan awal dalam menggunakan aplikasi, kedua UMKM menunjukkan 

kemauan belajar yang tinggi dan mampu beradaptasi dengan sistem baru. Pendekatan yang 

menekankan pada keterlibatan langsung dan konteks lokal terbukti efektif dalam mendorong 

adopsi teknologi secara bertahap dan berkelanjutan(Alimuddin et al., 2023). Harapannya, 

kegiatan ini dapat menjadi model praktik baik bagi pengembangan UMKM berbasis digital 

yang dapat direplikasi di desa-desa lain yang memiliki karakteristik serupa (Wasan & 

Sariningsih, 2021). 
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The development of the industrial era 4.0 has driven the need for digital transformation in 

various sectors, including Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), in order to 

improve operational efficiency, expand market reach, and ensure business sustainability. 

However, many MSMEs in rural areas still experience obstacles in the process of adopting 

technology, either due to limited infrastructure, lack of digital skills, or weak understanding of 

modern business management (Maliha, 2024). Through this community service activity, 

concrete efforts were made to accelerate the digitalization of wholesale MSMEs through 

training and implementation of the Point of Sale (POS) system in Patumbak Kampung 

Village, Deli Serdang Regency (Medito et al., 2022). The implementation process includes 

needs analysis, practical training based on case studies, and technical assistance to two target 

MSMEs, namely Grosir Rudeng and Grosir Adam. Based on the evaluation results, the use of 

the POS application was able to provide real improvements in transaction efficiency, stock 

management, and digital financial reporting. Although they encountered several obstacles 

such as limited devices or low initial ability to use the application, both MSMEs showed a 

high willingness to learn and were able to adapt to the new system. An approach that 

emphasizes direct involvement and local context has proven effective in encouraging gradual 

and sustainable technology adoption (Alimuddin et al., 2023). It is hoped that this activity can 

be a model of good practice for the development of digital-based MSMEs that can be 

replicated in other villages with similar characteristics (Wasan & Sariningsih, 2021). 
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I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi vital dalam mendukung perekonomian 

nasional. Berdasarkan informasi dari Kementerian Koperasi dan UKM, sektor UMKM menyumbang lebih 

dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta mampu menyerap sekitar 97% tenaga kerja di 

Indonesia (Y. Setiawan, 2023).Meskipun kontribusinya signifikan, banyak pelaku UMKM di daerah 

pedesaan—termasuk di Desa Patumbak Kampung, Kabupaten Deli Serdang—masih mengalami kendala 

besar dalam pemanfaatan teknologi digital untuk mendorong kemajuan usaha mereka(Nainggolan & Malik, 

2022). 

Digitalisasi UMKM telah menjadi bagian dari agenda strategis pemerintah dalam rangka mempercepat 

pemulihan ekonomi pasca-pandemi COVID-19 (Sariman, 2025). Para pelaku usaha dituntut untuk mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada layanan digital, 

baik dalam memperoleh informasi produk maupun dalam proses transaksi. Namun, keterbatasan akses 

terhadap literasi dan keterampilan digital masih menjadi hambatan utama, khususnya bagi UMKM di 

wilayah perdesaan (Tirtayasa et al., 2021) 

Sebagai salah satu desa yang memiliki potensi lokal, Patumbak Kampung menyimpan peluang besar 

dalam pengembangan UMKM, terutama dalam sektor kuliner, kerajinan tangan, dan perdagangan skala 

kecil. Sayangnya, sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan metode konvensional, tanpa 

pemanfaatan media digital untuk promosi, pencatatan keuangan, maupun pemasaran berbasis e-commerce. 

Kurangnya pemahaman dan kemampuan dalam teknologi digital menyebabkan daya saing produk lokal 

menjadi terbatas (Maimuna et al., 2024) 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan adanya pelatihan kewirausahaan digital yang 

bersifat praktis dan kontekstual. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memperkuat kompetensi pelaku 

UMKM dalam memanfaatkan platform digital seperti marketplace, media sosial, aplikasi pembayaran QRIS, 

serta sistem manajemen keuangan berbasis teknologi(Arisandi, 2018) 

Melalui program pengabdian masyarakat ini, diharapkan terjadi peningkatan keterampilan dan 

kemandirian usaha di kalangan pelaku UMKM Desa Patumbak Kampung. Pendekatan partisipatif yang 

berbasis pada kebutuhan dan kondisi lokal dipandang efektif dalam meningkatkan relevansi dan keberhasilan 

pelaksanaan program. Inisiatif ini juga sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), 

khususnya poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, serta poin 9 mengenai pembangunan 

industri, inovasi, dan infrastruktur (Harahap, 2021) 

 

II. MASALAH 

Di tengah percepatan era digital, pemanfaatan teknologi menjadi kunci penting dalam meningkatkan 

daya saing dan keberlangsungan usaha, termasuk pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Sayangnya, banyak pelaku UMKM di Indonesia masih menjalankan usahanya secara manual tanpa sentuhan 

teknologi digital. Proses bisnis seperti pemasaran, pengelolaan keuangan, pemesanan produk, hingga layanan 

konsumen masih dilakukan secara tradisional (Wirapraja et al., 2021). Rendahnya pemahaman tentang 

pentingnya teknologi, ditambah minimnya pelatihan dan pendampingan digital, menjadi kendala utama 

dalam proses transformasi ini (Panjalu et al., 2024) 

Kendala lain yang memperlambat digitalisasi UMKM adalah akses infrastruktur yang belum merata, 

khususnya di daerah terpencil atau perdesaan(Wijoyo et al., 2020). Di sisi lain, keterbatasan modal juga 

membuat pelaku usaha sulit memiliki perangkat digital seperti komputer atau gawai yang memadai, serta 

koneksi internet yang stabil (Sunarsi, 2020). Kurangnya keterampilan dalam membuat konten promosi, 

mengelola akun media sosial bisnis, dan rendahnya kemampuan dalam menggunakan aplikasi keuangan 

digital turut memperburuk keadaan(Evangeulista et al., 2023). Padahal, dengan masuk ke ekosistem digital, 

UMKM bisa menjangkau pasar yang lebih luas, menekan biaya operasional, serta meningkatkan efisiensi 

kerja (Carina et al., 2022). 
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Gambar 1. Denah Loksai Desa Patumbak Kampung 

 

Ketiadaan digitalisasi menjadikan banyak UMKM tertinggal dibandingkan pelaku usaha yang telah 

lebih dulu mengadopsi teknologi, khususnya platform besar berbasis digital(Manehat & Sonbay, 2024). 

Tidak sedikit UMKM yang belum masuk dalam sistem data digital baik di pemerintahan maupun di 

marketplace, sehingga mereka tidak memperoleh manfaat dari program bantuan seperti subsidi, pelatihan, 

atau promosi digital kolektif Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi yang terarah seperti pelatihan berbasis 

kebutuhan, peningkatan infrastruktur di daerah, dan insentif bagi pelaku UMKM yang mulai mengadopsi 

teknologi (Ummah & Darmawan, 2024). Peran aktif berbagai pihak—baik pemerintah, akademisi, maupun 

swasta—menjadi penting dalam mempercepat adopsi digital yang merata dan berkelanjutan di kalangan 

UMKM. 

 

III. METODE 

Rendahnya tingkat adopsi teknologi digital oleh pelaku UMKM di kawasan perdesaan, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan pendekatan bertahap yang terstruktur. Proses ini 

mengedepankan prinsip partisipatif serta berorientasi pada penerapan langsung di lapangan, dengan fokus 

utama pada peningkatan literasi digital, keterampilan teknis, dan kapasitas manajerial pelaku usaha agar 

mampu memanfaatkan teknologi dalam kegiatan bisnis sehari-hari (Ummah & Darmawan, 2024) 

Langkah awal dimulai dengan proses pemetaan kebutuhan dan identifikasi masalah yang dilakukan 

melalui observasi serta wawancara langsung kepada pelaku UMKM di Desa Patumbak Kampung(Huda & 

Yuliati, 2025).Tahapan ini bertujuan agar materi pelatihan yang disusun benar-benar menjawab kondisi dan 

tantangan yang dihadapi oleh masyarakat setempat . Sebagai pendukung, dilakukan pula survei untuk 

menggali sejauh mana pemahaman digital yang telah dimiliki oleh para pelaku usaha(Harto et al., 2023). 

Metode ini menerapkan pendekatan Community-Based Participatory Research (CBPR), yang menekankan 

pada peran aktif masyarakat sebagai mitra kolaboratif dalam pelaksanaan program(Wallerstein & Duran, 

2006) 

Selanjutnya, dilaksanakan pelatihan yang difokuskan pada tiga aspek utama, yakni: (1) pemanfaatan 

media sosial dan marketplace untuk pemasaran; (2) penggunaan aplikasi digital dalam pengelolaan keuangan 

usaha; dan (3) pengenalan metode pembayaran digital seperti QRIS. Pelatihan disusun dengan pendekatan 

praktik langsung agar peserta dapat langsung menerapkan materi yang dipelajari (Paramitha & 

Kusumaningtyas, 2020). Materi pelatihan disertai modul pendukung dan fasilitasi intensif dari tim 

pengabdian selama kegiatan berlangsung. 

Tahapan akhir mencakup proses implementasi. Pendampingan dilakukan selama beberapa minggu 

setelah pelatihan guna membantu peserta mengatasi kendala dalam implementasi digitalisasi usaha. Evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan perubahan kondisi peserta sebelum dan sesudah program, menggunakan 

instrumen kuesioner dan wawancara mendalam . Evaluasi ini juga menerapkan pendekatan reflektif untuk 

melihat sejauh mana transformasi digital UMKM dapat berkelanjutan dalam konteks lokal(Samosir et al., 

2024). 

Pemanfaatan media sosial dan marketplace untuk pemasaran; (2) penggunaan aplikasi digital dalam 

pengelolaan keuangan usaha; dan (3) pengenalan metode pembayaran digital seperti QRIS. Pelatihan disusun 
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dengan pendekatan praktik langsung agar peserta dapat langsung menerapkan materi yang dipelajari(I. W. A. 

Setiawan & Mahyuni, 2020). Materi pelatihan disertai modul pendukung dan fasilitasi intensif dari tim 

pengabdian selama kegiatan berlangsung. 

Tahapan akhir mencakup proses implementasi. Pendampingan dilakukan selama beberapa minggu 

setelah pelatihan guna membantu peserta mengatasi kendala dalam implementasi digitalisasi usaha. Evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan perubahan kondisi peserta sebelum dan sesudah program, menggunakan 

instrumen kuesioner dan wawancara mendalam (Nasution, 2018) . Evaluasi ini juga menerapkan pendekatan 

reflektif untuk melihat sejauh mana transformasi digital UMKM dapat berkelanjutan dalam konteks lokal 

(Putra et al., 2023). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Identifikasi Permasalahan UMKM Grosir di Desa Patumbak Kampung 
Identifikasi permasalahan UMKM grosir di Desa Patumbak Kampung dilakukan melalui observasi dan 

wawancara langsung terhadap dua pelaku usaha utama, yaitu Grosir Rudeng dan Grosir Adam. Kedua grosir 

ini memiliki peran penting dalam distribusi barang kebutuhan sehari-hari di tingkat desa, namun menghadapi 

tantangan serupa dalam aspek pengelolaan usaha. Grosir Rudeng, yang telah beroperasi lebih dari 10 tahun, 

masih mengelola transaksi dan pencatatan stok secara manual menggunakan buku tulis, tanpa dukungan 

sistem digital. Hal ini menyulitkan dalam pelacakan barang, laporan keuangan, serta pengambilan keputusan 

bisnis.  

 
  

Gambar 2. Permasalahan Mitra 

 

Di sisi lain, Grosir Adam, meskipun tergolong lebih baru, menghadapi kendala dalam promosi dan 

perluasan pasar karena belum memanfaatkan media sosial atau platform daring untuk menjangkau 

pelanggan. Kedua pelaku usaha juga mengaku kesulitan mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan 

formal karena tidak memiliki dokumen administrasi usaha yang lengkap. Selain itu, keterbatasan 

keterampilan digital dan manajerial membuat mereka belum siap bersaing dengan ritel modern maupun e-

commerce yang semakin mendominasi. Permasalahan ini menunjukkan bahwa intervensi berupa pelatihan 

digitalisasi, penguatan manajemen usaha, serta pendampingan akses pasar dan pembiayaan sangat diperlukan 

untuk meningkatkan daya saing UMKM grosir di desa tersebut. Identifikasi permasalahan didapatkan 

melalui penyebaran angket dan wawancara ke pelaku UMKM desa patumbak kampung  yaitu 

1. Keterbatasan Pemanfaatan Teknologi Digital 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi pelaku UMKM grosir di Desa Patumbak Kampung adalah 

belum optimalnya penggunaan teknologi digital dalam menjalankan aktivitas usaha. Sebagian besar kegiatan 

seperti pencatatan transaksi, manajemen stok, hingga promosi produk masih dilakukan secara manual. 

Kurangnya pemahaman mengenai perangkat digital, seperti aplikasi pencatatan keuangan, toko Adam, dan 

media sosial, membuat proses bisnis menjadi kurang efisien dan tertinggal dari perkembangan pasar yang 

lebih modern. Teknologi sebenarnya menjadi kebutuhan mendesak, tetapi belum menjadi fokus utama 

karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan. 

2. Minimnya Pemahaman Keuangan dan Manajemen Usaha 

Banyak pelaku UMKM grosir di wilayah ini belum memiliki kemampuan yang memadai dalam hal 

pengelolaan keuangan dan operasional bisnis. Kegiatan seperti pencatatan arus kas, pengelolaan stok, serta 
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laporan keuangan belum dilakukan secara sistematis, sehingga menyulitkan dalam pengambilan keputusan 

bisnis. Selain itu, ketiadaan laporan keuangan yang rapi menjadi kendala bagi mereka untuk memperoleh 

akses pembiayaan dari perbankan atau lembaga keuangan resmi, yang membutuhkan data usaha sebagai 

syarat utama. 

3. Keterbatasan Modal dan Hambatan Akses Pembiayaan 

Permasalahan modal menjadi kendala klasik yang dihadapi oleh banyak UMKM grosir, khususnya 

dalam memperluas usaha, menambah jumlah barang dagangan, atau mengadopsi teknologi baru. Pelaku 

usaha umumnya masih mengandalkan dana pribadi atau pinjaman tidak resmi yang berbunga tinggi. 

Kurangnya pemahaman mengenai prosedur pengajuan pembiayaan dan ketidakmampuan dalam menyusun 

proposal usaha juga menyulitkan mereka dalam menjangkau program bantuan atau pinjaman berbunga 

ringan yang tersedia dari pemerintah atau institusi keuangan formal. 

4. Tekanan Persaingan dari Ritel Modern dan E-Commerce 

UMKM grosir tradisional kini menghadapi tantangan besar dari minimarket, supermarket, dan e-

commerce yang menawarkan harga lebih rendah, pelayanan cepat, serta teknologi yang mendukung 

kemudahan transaksi. Tanpa sistem digital, pelaku usaha lokal kesulitan mempertahankan pelanggan setia 

atau menjangkau konsumen baru. Perubahan preferensi konsumen yang kini lebih memilih belanja secara 

daring juga mengurangi minat terhadap usaha grosir konvensional yang tidak menyediakan layanan berbasis 

digital. 

5. Keterbatasan Tenaga Kerja yang Kompeten 

Kurangnya tenaga kerja yang memiliki keterampilan khusus di bidang usaha grosir juga menjadi 

tantangan tersendiri. Banyak pelaku usaha hanya mengandalkan pengalaman pribadi tanpa didukung oleh 

pelatihan atau pendidikan formal. Generasi muda di desa juga kurang berminat terlibat dalam sektor ini 

karena dianggap tidak modern atau menjanjikan. Akibatnya, regenerasi dan inovasi dalam pengelolaan usaha 

menjadi stagnan, sehingga usaha sulit berkembang dan beradaptasi dengan kebutuhan zaman. 

6. Jangkauan Pasar yang Terbatas dan Strategi Promosi yang Lemah 

Sebagian besar UMKM grosir di Patumbak Kampung hanya melayani konsumen dari lingkungan 

sekitar. Ketiadaan strategi pemasaran yang efektif, termasuk minimnya pemanfaatan media digital seperti 

media sosial, membuat usaha mereka tidak dikenal di luar wilayah desa. Kurangnya promosi visual atau 

katalog online juga membuat produk tidak menarik bagi calon pelanggan di luar daerah. Hal ini 

menyebabkan peluang pertumbuhan usaha menjadi terbatas dan volume penjualan stagnan. 

B.  Implentasi Aplikasi UMKM DIGITAL 

Proses implementasi aplikasi Point of Sale (POS) pada UMKM grosir di Desa Patumbak Kampung 

dilakukan melalui pendekatan praktis dan pendampingan langsung kepada dua pelaku usaha, yaitu Grosir 

Rudeng dan Grosir Adam. Keduanya sebelumnya masih menggunakan metode manual dalam mencatat 

transaksi dan stok barang, sehingga kehadiran sistem POS menjadi solusi penting untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi pengelolaan usaha. Pelaksanaan dimulai dengan pemasangan aplikasi POS yang sesuai 

dengan kapasitas perangkat mereka, dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan fitur dasar seperti input data 

barang, pencatatan penjualan, dan pemantauan stok secara otomatis. Selama proses implementasi, peserta 

juga didampingi dalam mengatasi kendala teknis, seperti kesalahan pengisian data atau keterbatasan 

pemahaman antarmuka aplikasi. Setelah beberapa hari penggunaan, baik Grosir Rudeng maupun Grosir 

Adam mulai merasakan manfaat POS, seperti kemudahan rekap penjualan harian dan pengurangan kesalahan 

stok. Implementasi ini menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi digital di kalangan UMKM 

grosir desa, serta memperkuat fondasi mereka untuk bersaing dengan sistem usaha modern. 

Evaluasi awal terhadap penggunaan aplikasi POS menunjukkan bahwa kedua grosir mulai mengalami 

peningkatan efisiensi dalam operasional harian. Pemilik Grosir Rudeng mengakui bahwa pencatatan 

transaksi yang sebelumnya membutuhkan waktu lama kini dapat dilakukan dengan cepat dan rapi, sementara 

Grosir Adam mulai memanfaatkan laporan harian dari aplikasi untuk memantau arus kas dan 

mengidentifikasi produk dengan perputaran tertinggi. Meskipun demikian, proses implementasi tidak lepas 

dari tantangan. Di antaranya adalah keterbatasan perangkat keras seperti kapasitas memori smartphone, 

koneksi internet yang tidak stabil, dan kebiasaan lama yang sulit diubah dalam waktu singkat. Untuk 

mengatasi hal tersebut, tim pelaksana memberikan panduan cetak dan video tutorial, serta membuka 

komunikasi WhatsApp untuk konsultasi teknis pasca-pelatihan. 
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Sebagai bagian dari rencana keberlanjutan, tim pengabdian juga mendorong kedua UMKM untuk 

mengembangkan fitur POS secara bertahap, seperti mengaktifkan sistem pembayaran digital QRIS, mencatat 

hutang-piutang pelanggan, serta menyimpan backup data secara berkala. Selain itu, direncanakan 

pembentukan komunitas kecil pelaku UMKM digital di desa tersebut agar mereka dapat saling berbagi 

pengalaman, pengetahuan, dan saling mendukung dalam penggunaan teknologi. Harapannya, keberhasilan 

Grosir Rudeng dan Adam dapat menjadi inspirasi bagi UMKM lain di sekitar Patumbak Kampung untuk ikut 

mengadopsi sistem digital serupa. Dengan begitu, proses digitalisasi UMKM tidak hanya berhenti pada 

pelatihan dan implementasi awal, tetapi berkembang menjadi gerakan kolektif yang memperkuat ekosistem 

usaha kecil di wilayah pedesaan secara menyeluruh. 

 
Gambar 3. Implementasi Aplikasi UMKM Digital 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Patumbak Kampung, dengan fokus pada 

implementasi aplikasi Point of Sale (POS) bagi dua UMKM grosir, yaitu Grosir Rudeng dan Grosir Adam, 

telah berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang positif. Melalui pendekatan partisipatif dan praktik 

langsung, pelaku usaha berhasil diperkenalkan dan dibimbing dalam penggunaan sistem digital untuk 

pengelolaan transaksi, stok barang, dan laporan penjualan. Penerapan aplikasi POS secara nyata telah 

memberikan dampak terhadap efisiensi operasional, akurasi pencatatan, serta pemahaman pelaku UMKM 

terhadap pentingnya digitalisasi dalam meningkatkan daya saing usaha. Meskipun terdapat beberapa kendala 

teknis seperti keterbatasan perangkat dan minimnya pengalaman digital, peserta pelatihan menunjukkan 

antusiasme dan komitmen untuk terus menerapkan teknologi ini dalam aktivitas usahanya. Program ini juga 

menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, pelaku UMKM di wilayah perdesaan mampu 

beradaptasi dan berkembang secara digital. 
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